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Abstrak 
Pajak merupakan salah satu penghasilan negara yang didapatkan dari iuran masyarakat di sektor pajak. 

Namun, di Indonesia tingkat kepatuhan Wajib Pajak masih belum maksimal sehingga pendapatan negara yang 

diterima dari sektor pajak belum dapat sepenuhnya mencapai target yang telah ditentukan. Hal tersebut disebabkan 

oleh kurangnya tingkat kesadaran wajib pajak dan kurangnya sosialisasi tentang informasi perpajakan sehingga Wajib 

Pajak tidak mengetahui informasi tentang peraturan terbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari Penerapan Pendaftaran NPWP 

Secara Online (E-Registration), E-Billing, dan E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sosialisasi 

Perpajakan sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui kuesioner dan data sekunder. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 

Wajib Pajak dari total populasi 35.076 Wajib Pajak. Metode pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah non-probability sampling dengan teknik convenience sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik 

deskriptif dan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Pendaftaran NPWP Secara Online (E-Registration), E- 

Billing, dan E-Filing berpengaruh secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sosialisasi Perpajakan 

sebagai Variabel Moderasi. Variabel Pendaftaran NPWP Secara Online (E-Registration), E-Filing dan E-Billing 

secara parsial berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 
Kata kunci : E-Registration, E-Filing, E-Billing, Kepatuhan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan 

 

 

Abstract 

 
Tax is ine of the countries obtained form public contributions in the tax sector. In Indonesia, mandatory tax 

rates that have not been maximixed must be paid by the state received from the tax sector which cannot be received 

according to the predetermined target. This is due to the high level of tax liability and the reduction in socialization 

about tax information so that taxpayers do not knows the information about the lates regulations. 

The purpose of this study is to know online registration, e-billing and e-filing, on taxpayer compliance with 

tax socialization as a moderating variable. This research is a quantitative study using primary data obtained through 

questionnaires and secondary data. The sample used in this study was 100 taxpayers from a total population of 

331.705 taxpayers. The sample selection method used in this study is non-probability sampling with convenience 

sampling. The analysis technique used is descriptive statistics and multiple regression analysis. 

The results of this study indicate that the application of NPWP Registration Online (E-Registration), E- 

Billing and E-Filing have a simultaneous effect on Taxpayer Compliance with Tax Socialization as a Moderating 

Variable. Online NPWP Registration Variables (E-Registration), E-Filing and E-Billing partially have a positive 

effect on Taxpayer Compliance. 

Keywords: Online Registration, E-Filing, E-Billing, Taxpayer Compliance, Tax Socialization 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pajak merupakan salah satu penghasilan negara yang diperoleh dari pembayaran masyarakat di sektor pajak dan 

menjadi salah satu sumber pendapatan terbesar dalam suatu negara. Tingkat keberhasilan pelaksanaan pemungutan 

pajak sebagian besar bergantung pada kesadaran wajib pajak (Resmi, 2019). Kurangnya pajak yang diterima suatu 

negara dapat menghambat pekerjaan di negara tersebut, karena kurangnya pendanaan. Berdasarkan fakta yang dikutip 

dari kemenkeu.go menyatakan bahwa realisasi penerimaan pajak tidak stabil setiap tahunnya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan di Indonesia sendiri masih sangat kurang yang mengakibatkan penerimaan pajak 

di Indonesia belum maksimal. Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia adalah self assessment system. 

Menurut (Mardiasmo, 2019), self assessment system merupakan sistem pemungutan pajak dimana Wajib Pajak diberi 

wewenang secara utuh dalam menghitung, membayar, hingga melaporkan pajak terutang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Sistem ini sangat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak karena tidak semua wajib pajak ingin 

melakukan menghitung, membayar, melaporkan, serta mendaftarkan diri tanpa adanya bantuan dan sangat 

dibutuhkannya kesadaran dari wajib pajak itu sendiri. 

Menurut (Nurlaela, 2017), kepatuhan wajib pajak adalah suatu hal yang dilakukan wajib Pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Semakin tinggi besar pajak yang 

diterima suatu negara maka akan semakin baik pula keuangan negara tersebut. Tingkat kepatuhan wajib pajak ini dapat 

diukur melalui terpenuhinya realisasi penerimaan pajak daerah sesuai dengan target yang telah ditetapkan, semakin 

bertambahnya jumlah wajib pajak baru atau semakin banyaknya masyarakat yang mendaftarkan diri menjadi wajib 

pajak, dan rendahnya jumlah tunggakan/tagihan wajib pajak. 

Objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah KPP Pratama Depok Cimanggis karena 

memiliki jumlah kenaikan dan total rasio kepatuhan terbesar pada tahun 2018 dan 2019 yaitu sebesar 7,88% bila 

dibandingkan dengan Kantor Pelayanan Pajak Pratama lainnya di Kanwil DJP Jawa Barat III. Responden dalam 

penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang pribadi non karyawan di KPP Pratama Depok Cimanggis tahun 2019. 

Jumlah wajib pajak mengalami peningkatan setiap tahunnya, sedangkan tingkat kepatuhan wajib pajak tidak 

stabil setiap tahunnya (Dudi & Putri, 2014). Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel 

seperti tingkat penghasilan, persepsi masyarakat, dan pemenuhan jasa publik. Selain itu, perubahan sistem pelayanan 

perpajakan secara manual menjadi elektronik (e-Registration, e-Billing, dan e-Filing) serta sosialisasi perpajakan pun 

diduga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya pelayanan dengan menggunakan 

teknologi informasi, pendaftaran, pembayaran, dan pelaporan dapat dilakukan secara online guna memudahkan wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Akibat dari adanya perubahan dalam Undang-Undang perpajakan 

mengharuskan KPP mengadakan sosialisasi. Dengan adanya sosialisasi perpajakan diharapkan semua wajib pajak 

dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan perpajakan, membangun kesadaran membayar dan melaporkan 

kewajiban pajaknya. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian serta fenomena diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Pendaftaran NPWP Secara Online (e-Registration), e-Billing, dan e- 

Filingterhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sosialisasi Perpajakan sebagai Variabel Moderasi (Survei 

pada Wajib Pajak Orang Pribadi non karyawan di KPP Pratama Depok Cimanggis Tahun 2019)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana karakteristik responden di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Depok Cimanggis pada tahun 2019, menjelaskan bagaimana penerapan e-registration, e-billing, e-filing, 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan sosialisasi perpajakan serta untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

secara simultan dan parsial penerapan e-registration, e-billing, dan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 

sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi. 

 
2. DASAR TEORI DAN METODOLOGI 

2.1 Dasar Teori Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepatuhan berarti tunduk atau patuh terhadap aturan. Menurut (Rahayu, 

2017), kepatuhan wajib pajak merupakan keadaan dimana wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Setiap individu akan memberikan pandangan atau respons yang berbeda terhadap 

setiap peraturan perpajakan. Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh tingkat penghasilan, persepsi 

masyarakat, dan pemenuhan jasa publik. Semakin tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak, maka akan meningkat juga 

pendapatan negara dari sektor pajak. Kesadaran membayar pajak selain menimbulkan kepatuhan pajak, dapat 

menumbuhkan sikap kritis dalam menyikapi masalah pemerintah sehingga penerimaan pajak sebagai sumber utama 

negara dapat dikelola negara dengan transparan dan akuntabel untuk kesejahteraan rakyat. Tingkat kepatuhan wajib 

pajak ini dapat diukur melalui realisasi penerimaan pajak daerah yang terpenuhi sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan wajib pajak adalah 

mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, melakukan 3M secara mandiri, melakukan pembayaran tunggakan pajak, dan 

melakukan pembayaran dan pelaporan dengan tepat waktu. 
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Pendaftaran NPWP Secara Online (e-Registration) 

Nomor Pokok Wajib pajak (NPWP) merupakan identitas atau tanda pengenal wajib pajak yang 

digunakan untuk melancarkan administrasi perpajakan seperti mengurus proses kelebihan membayar pajak 

dan mengurangi beban pembayaran pajak secara legal. Dengan memiliki NPWP, beban pajak yang 

diberikan oleh pemerintah juga lebih ringan, hal ini berlaku untuk pajak penghasilan. adanya pelayanan 

dengan menggunakan teknologi informasi, pendaftaran pajak dapat dilakukan secara online atau yang 

disebut sistem e-registration guna memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

E-registration merupakan sistem pendaftaran dan perubahan data wajib pajak serta pengukuhan Pengusaha 

Kena Pajak secara online yang terhubung langsung oleh Direktorat Jenderal Pajak. 
Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk e-registration adalah mudah dipahami dan digunakan oleh 

pengguna, kesiapan teknologi informasi, efisiensi waktu, dan tata cara dalam pendaftaran NPWP secara online lebih 

mudah dipahami. 

 
E-Billing 

E-billing merupakan sarana pembayaran pajak terutang secara elektronik atau online. Tujuan diterapkannya e- 

billing inipun untuk memberikan beberapa manfaat dan mempermudah wajib pajak dalam membayar pajak 

terutangnya dan untuk menghemat waktu. Selain memberikan manfaat kepada wajib pajak, penerapan e-billing juga 

memberikan keuntungan kepada pihak DJP terutama dalam menghemat waktu jika dibandingkan dengan sistem lama 

yang mengharuskan untuk mengisi Surat Setoran Pajak terlebih dahulu. E-billing sendiri mulai diterapkan pada tahun 

2016 sehingga masih tergolong sistem yang cukup baru sehingga masih kurangnya pengetahuan wajib pajak akan 

sistem ini. 

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk e-billing adalah memudahkan dalam pembayaran pajak, lebih 

cepat dalam membayar pajak, perhitungan dan pengisian SSP lebih akurat, dan kehandalan sistem teknologi. 

 
E-Filing 

SPT merupakan surat yang digunakan dalam pelaporan perhitungan dan pembayaran pajak sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam pajak penghasilan, surat pemberitahuan berfungsi untuk melaporkan 

dan mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah pajak terutang. Wajib Pajak dapat melaporkan SPT dengan cara 

mendatangi Kantor Pelayanan Pajak terdaftar. Namun, hal ini dianggap kurang efektif dikarenakan tidak semua Kantor 

Pelayanan Pajak berada di wilayah yang terjangkau dengan tempat tinggal sehingga dapat mengakibatkan wajib pajak 

tidak melaporkan pajaknya yang akan berdampak pada penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak terkait. Dalam mengatasi hal ini, pemerintah berupaya menerapkan sistem pelayanan pajak yang dapat 

mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya yaitu dengan adanya penerapan sistem pelayanan 

pajak secara online (e-filing). Dengan adanya penerapan e-filing ini diharapkan dapat meningkatkan antusias dari 

wajib pajak terutama dalam melaporkan SPT. 

E-filing merupakan salah satu sarana dalam melaporkan SPT yang dilakukan secara online melalui website resmi 

Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id). Dengan diterapkannya e-filing memberikan beberapa manfaat kepada 

wajib pajak seperti menghemat waktu, proses pelaporan lebih cepat, dapat dilakukan setiap saat, data yang diberikan 

lebih akurat karena dapat meminimalisir kemungkinan salah pengisian, dan lebih aman karena untuk mengakses e- 

filing diperlukan adanya Electronic Filing Identification Number (e-FIN). 

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk e-filing adalah keamanan dan kerahasiaan, kesiapan 

teknologi informasi, persepsi pengguna, dan persepsi kemudahan. 

 

Sosialisasi Perpajakan 

Penerapan sistem pelayanan secara online (e-system) bertujuan untuk mempermudah wajib pajak dalam 

menjalankan kewajiban perpajakannya secara mandiri. Namun, penerapan e-system ini tidak akan maksimal jika tidak 

adanya sosialisasi perpajakan yang diberikan oleh petugas pajak yang bertujuan untuk menyampaikan informasi 

tentang peraturan perpajakan terbaru dan sistem yang akan dan sedang digunakan agar wajib pajak tidak merasa 

kesulitan dalam menggunakan sistem yang telah diterapkan saat ini. Terutama atas perubahan sistem pelayanan secara 

manual menjadi online yang merupakan suatu perubahan yang sangat signifikan sehingga tidak sedikit wajib pajak 

yang belum mengetahui dan memahami akan perubahan tersebut. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 
Pengaruh E-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Penerapan sistem e-registration dapat dikatakan berhasil apabila semakin meningkatnya jumlah Wajib Pajak 

yang mendaftarkan diri tanpa merasa adanya paksaan atau tuntutan. Penerapan e-registration tidak dapat berjalan 

dengan baik apabila tidak adanya sosialisasi perpajakan dari pihak petugas pajak kepada Wajib Pajak. Hal ini 

dikarenakan tidak semua Wajib Pajak mengikuti perkembangan tentang peraturan yang akan dan sedang digunakan. 

Penelitian (Maya Indriastuti, 2020) dan (Ayu et al., 2020) menyatakan bahwa e-registration berpengaruh secara 

parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. 
H1: E-registration secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
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Pengaruh E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Penerapan e-billing memberikan beberapa keuntungan kepada wajib pajak, seperti mempermudah akses dalam 

pembayaran pajak dan menghemat waktu. Selain itu, penerapan e-billing juga memberikan keuntungan kepada pihak 

DJP yaitu untuk memastikan jumlah pajak yang telah dibayarkan dan lebih menghemat waktu jika dibandingkan 

dengan sistem lama yang mengharuskan untuk mengisi Surat Setoran Pajak terlebih dahulu. 

Penelitian (Handayani, 2017) dan (Sulistyorini et al., 2017) menyatakan bahwa e-billing berpengaruh secara 

parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. 

H2: E-billing secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

Pengaruh E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Penerapan e-filing memberikan beberapa manfaat kepada wajib pajak seperti menghemat waktu, proses 

pelaporan lebih cepat, dapat dilakukan setiap saat, data yang diberikan lebih akurat karena dapat meminimalisir 

kemungkinan salah pengisian, dan lebih aman karena untuk mengakses e-filing diperlukan adanya Electronic Filing 

Identification Number (e-FIN). Dengan adanya penerapan e-filing ini diharapkan dapat meningkatkan antusias dari 

wajib pajak terutama dalam melaporkan SPT. 

Penelitian (Husnurrosyidah, 2017) dan (Pradnyana & Prena, 2019) menyatakan bahwa e-filing berpengaruh 

secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. 
H3: E-filing secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

 
Keterangan: 

 

: Berpengaruh secara parsial 
 

: Berpengaruh secara simultan 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
2.3 Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Wajib Pajak 

Orang Pribadi non karyawan di KPP Pratama Depok Cimanggis tahun 2019 yang berjumlah 100. Dalam penelitian 

ini digunakan teknik non probability sampling dengan jenis convenience sampling. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda yang persamaannya dapat 

dituliskan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β3M + e 

 

Keterangan: 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

α = Konstanta 
β = Koefisien regresi 

X1 = Pendaftaran NPWP Secara Online (e-Registration) 

X2 = e-Billing 

X3 = e-Filing 

M = Sosialisasi Perpajakan 

e = Kesalahan regresi/error 
 

3. Pembahasan 

3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

 
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
N 

Nilai 

Maksimum 

Total 

Skor 
Persentase Kategori 

E-Registration 100 2500 2073 82,9% Baik 

E-Billing 100 2500 2076 83% Baik 

E-Filing 100 2500 1994 79,8% Baik 

Kepatuhan Wajib Pajak 100 2500 2048 81,9% Baik 

Sosialisasi Perpajakan 100 2500 2132 85,3% Sangat Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2021) 

3.2 Uji Asumsi Klasik 
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Uji Normalitas 

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan Uji P-Plot dengan bantuan 

software IBM SPSS 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Uji P-Plot 

Sumber: data diolah IBM SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar mengikuti arah garis diagonal 

serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian, hasil tersebut dapat dikatakan layak untuk 

digunakan karena memenuhi asumsi klasik normalitas. 
 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: data diolah IBM SPSS 25 

Uji multikolinearitas dapat dilaksanakan dengan meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar 

independen variabel dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari VIF adalah 10 dan nilai 

tolerance value adalah 0,1. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance value kurang dari 0,1 maka terjadi 

multikolinearitas. Dari hasil output diatas memperlihatkan tidak adanya multikolinearitas karena nilai tolerance > 0,1 

atau sama dengan nilai VIF < 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah IBM SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas tersebut, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di atas angka nol (0) 

dan dibawah angka nol (0) dan tidak terdapat pola tertentu sehingga model regresi ini dapat dikatakan baik karena 

tidak terdapat heteroskedastisitas antara setiap variabel. 

 

 
3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
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Kepatuhan Wajib Pajak = 0,442 + 0,229 e-Registration + 0,262 e-Billing + 0,268 e-Filing + 0,207 Sosialisasi 

Perpajakan + e 

 
Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka hasil uji analisis regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,442 menunjukkan bahwa ketika variabel independen (pendaftaran 

NPWP secara online (e-Registration), e-Billing, dan e-Filing) dan variabel moderasi (sosialisasi perpajakan) 

diasumsikan konstan, maka nilai variabel dependen (kepatuhan wajib pajak) adalah sebesar 1,721. 

2. Nilai koefisien variabel pendaftaran NPWP secara online (e-Registration) adalah sebesar 0,229 menyatakan 

bahwa setiap perubahan satu satuan pada nilai variabel pendaftaran NPWP secara online (e-registration), maka 

akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 0,229 dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai konstan.. 

3. Nilai koefisien variabel e-Billing adalah sebesar 0,262menyatakan bahwa setiap perubahan satu satuan pada nilai 

variabel e-filing, maka akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 0,262dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai konstan.. 

4. Nilai koefisien variabel e-Filing adalah sebesar 0,268 menyatakan bahwa setiap perubahan satu satuan pada nilai 

variabel e-billing, maka akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 0,268 dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai konstan.. 

5. Nilai koefisien variabel sosialisasi perpajakan adalah sebesar 0,245 menyatakan bahwa setiap perubahan satu 

satuan pada nilai variabel sosialisasi perpajakan, maka akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 

0,245. 
 

3.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah IBM SPSS 25 

Berdasarkan hasil pada tabel diperoleh nilai korelasi antara variabel independen terhadap variabel dependen (R) 

sebesar 0,788. Selain itu, tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,663 dan nilai koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan sebesar 0,649. Hal ini berarti variabel penerapan pendaftaran NPWP secara online 

(e-registration), e-Billing, dan e-Filing dapat menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 60,6% dengan 

sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi. Sedangkan, sisanya (100% - 64,9% = 35,1%) dapat dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 
 

3.5 Pengujian Simultan (Uji F) 

Tabel 4 Hasil Uji Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah IBM SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji tersebut, jika dilihat dari nilai signifikansi diperoleh nilai signifikansi 0,000 atau < 0,05 

yang berarti variabel pendaftaran NPWP secara online (e-Registration), e-Billing, dan e-Filing berpengaruh secara 

simultan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi pada Wajib Pajak 

Orang Pribadi non karyawan di KPP Pratama Depok Cimanggis. 
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3.6 Pengujian Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil: 

 
Tabel 5 Hasil Uji Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah IBM SPSS 25 

1. Pada variabel e-registration diperoleh nilai signifikansi 0,016. Hal tersebut menunjukkan nilai signifikansi 

<0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak yang dapat diartikan bahwa 

penerapan e-Registration secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi non 

karyawan di KPP Pratama Depok Cimanggis tahun 2019. 

2. Pada variabel e-Billing diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002. Hal tersebut menunjukkan nilai signifikansi 

<0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H02 ditolak yang dapat diartikan bahwa e- 

filing secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi non karyawan di KPP 

Pratama Depok Cimanggis tahun 2019. 

3. Pada variabel e-Filing diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010. Hal tersebut menunjukkan nilai signifikansi 

<0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan H03 ditolak yang dapat diartikan bahwa e- 

billing secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi non karyawan di KPP 

Pratama Depok Cimanggis tahun 2019. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendaftaran NPWP secara online (eRegistration), e-Billing, dan e-Filing secara simultan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi pada Wajib Pajak 

Orang Pribadi non karyawan di KPP Pratama Depok Cimanggis tahun 2019. 

2. Penerapan pendaftaran NPWP secara online (e-Registration) secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi non karyawan di KPP Pratama Depok Cimanggis pada tahun 2019. 

3. E-Billing secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi non karyawan di 

KPP Pratama Depok Cimanggis pada tahun 2019. 

4. E-Filing secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi non karyawan di 

KPP Pratama Depok Cimanggis pada tahun 2019. 
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